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DAFTAR NOTASI 

 
A  = Luas areal 
A  = Luas daerah pengaliran (ha) 
A  = Luas penampang basah (m2) 
A  = Luas penampang basah (m2)  
AA, AB,..,An = luas daerah pengaruh pos 1,2,....,n 
C  = Koefisen run off (berdasarkan standar baku) 
Cs  = Koefisien Kemencengan atau Asimetris 
D  = Beda tinggi antara titik terjauh (m) 
G  = Faktor frekuensi yang merupakan fungsi dari kala ulang dan 
          koefisien kemencengan. 
I  = Intensitas hujan ( mm/jam ) 
I  = Intensitas hujan (mm/jam) 
I  = Kemiringan saluran 
L  = Panjang saluran ( m ) 
L  = Panjang saluran (m) 
Lo  = Jarak dari titik terjauh ke fasilitas drainase ( m ) 
Log X  = Nilai Logaritmik dari X dengan kala ulang T tahum 
Log  x bar = Nilai rata-rata dari Log X 
M  = Kemiringan penampang 
M  = Kemiringan enampang 
N  = Koefisien kekasaran manning 
N  = Koefisien kekasaran manning  
N  = Banyaknya pos penakar 
nd  = Koefisien hambatan ( tabel 2, Dewan Standarisasi Nasional ) 
Nx  = Jumlah data yang ada pada daerah yang kosong  
Na,Nb,Nc = Jumlah data sebagai pembanding  
P  = Keliling penampang basah (m) 
P  = Keliling penampang basah (m) 
Q  = Debit banjir rancangan (m3/detik) 
Q  = Debit aliran (m3/dt) 
Q  = Debit aliran (m3/dt) 
R  = Tinggi curah hujan rata-rata 
R  = Jari-jari hidrolis (m) 
R   = Jari-jari hidrolis (m) 
R  = Tinggi curah hujan rata-rata 
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Ra,Rb,Rc = Data hujan pembanding  
RA,RB,..,Rn = Tinggi curah hujan pada pos penakar 1,2,....,n 
RA, RB,..,Rn = Tinggi curah hujan di pos 1,2,.....,n 
𝑅𝑅X̅  =1𝑛𝑛[(𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁×𝑅𝑅𝑁𝑁)+(𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁×𝑅𝑅𝑁𝑁)+(𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁×𝑅𝑅𝑁𝑁)]  
𝑅𝑅X̅   = Data hujan yang kosong n = Jumlah data  
R24  = Curah hujan harian maksimum ( mm ) 
s  = Kemiringan daerah pengaliran 
Sd  = Standar deviasi 
Tc  = Waktu konsentrasi durasi hujan (menit) 
tc  = Waktu Konsentrasi ( jam ) 
Td  = Waktu pengaliran dalam saluran (menit) 
To  = Waktu pengaliran pada permukaan saluran (menit) 
t1   = Waktu inlet ( menit ) 
t2  = Waktu aliran ( menit ) 
v  = Kecepatan air rata – rata disaluran ( m/det ) 
V  = Kecepatan aliran (m/dt)  
V  = Kecepatan aliran(m/dt)  
V  = Kecepatan aliran air dalam saluran (m/dt) 
x̅  = Nilai rata – rata aritmatik hujan kumulatif 
Xt  = Curah hujan rancangan dengan kala ulang T tahun 
Yn  = Nilai yang tergantung pada “n” 
Yt  = reduced variate, merupakan fungsi dari kala ulang 
σn  = Standar deviasi yang merupakan fungsi dari “n” 
0,278  = Konstanta 
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LAMPIRAN 

Gambar 5. 2 Saluran Primer (Hilir) 

Gambar 5. 1 Saluran Primer (Hulu) 
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Gambar 5. 3 Saluran Sekunder dan Tersier 
 

Gambar 5. 4 Runoff air menuju saluran 
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Gambar 5. 5 Survey dimensi saluran 
 

Gambar 5. 6 Survey dimensi saluran 
 
 


	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR NOTASI
	LAMPIRAN

